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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of the implementation of the Pair Check learning model on the
mathematics learning outcomes of eighth-grade students at the UPTD of SMP Negeri 1 Gunungsitoli
Barat in the 2024/2025 academic period. The study used a quasi-experimental design method with a
Nonequivalent Control Group Design. The research subjects involved two class groups with 28
students each, where the experimental group implemented the Pair Check model while the control
group used a conventional learning approach. The measuring instrument used was an essay-type test
that had gone through a content validation and reliability testing process. Descriptive statistical
analysis showed that the average pretest score of the experimental group reached 44.11 while the
control group obtained 43.07. The posttest results showed a substantial increase with an average
score of the experimental group reaching 81.75 and the control group 62.68. Normality and
homogeneity tests confirmed that the data distribution was normal and homogeneous. The
independent sample t-test yielded a significance value of 0.00 < 0.05 with t count = 5.9915 >t table
= 1.673, indicating rejection of Ho and acceptance of H,. The research findings concluded that the
implementation of the Pair Check learning model had a positive and significant impact on improving
Students' mathematics learning outcomes.

Keywords: Learning Outcomes; Mathematics Learning, Pair Check Learning Model.

ABSTRAK

Kajian ini bertujuan menganalisis dampak implementasi model pembelajaran Pair Check terhadap
capaian belajar matematika peserta didik tingkat VIII UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat
periode akademik 2024/2025. Penelitian menggunakan metode quasi-experimental design dengan
rancangan Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian melibatkan dua kelompok kelas
dengan masing-masing 28 peserta didik, dimana kelompok eksperimen menerapkan model Pair Check
sedangkan kelompok kontrol menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional. Alat ukur yang
digunakan adalah tes bentuk uraian yang telah melalui proses validasi konten dan pengujian
reliabilitas. Analisis statistik deskriptif memperlihatkan bahwa skor rerata pretest kelompok
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eksperimen mencapai 44,11 sementara kelompok kontrol memperoleh 43,07. Hasil posttest
menunjukkan peningkatan yang substansial dengan rerata skor kelompok eksperimen mencapai 81,75
dan kelompok kontrol 62,68. Pengujian normalitas dan homogenitas mengonfirmasi bahwa distribusi
data bersifat normal dan homogen. Uji-t sampel independen menghasilkan nilai signifikansi 0,00 <
0,05 dengan t_hitung = 5,9915 > t_tabel = 1,673, mengindikasikan penolakan Ho dan penerimaan H..
Temuan penelitian mengkonklusikan bahwa implementasi model pembelajaran Pair Check
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan capaian belajar matematika peserta
didik.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Model Pembelajaran Pair Check; Pembelajaran Matematika.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan disiplin ilmu wajib yang terstruktur secara hierarkis, sistematis, dan
logis, dimulai dari konsep-konsep fundamental menuju konsep yang lebih kompleks (Rosada
et al., 2023). Dalam konteks kehidupan praktis, matematika berfungsi sebagai alat untuk
melakukan pengukuran, penimbangan, kalkulasi, dan pembagian, serta berperan penting
dalam mengembangkan kapasitas berpikir logis, terstruktur, kritis, kreatif, dan kemahiran
komputasi peserta didik (Nusantarawati et al., 2023). Kesuksesan proses pembelajaran
matematika dapat diobservasi melalui pencapaian hasil belajar peserta didik, yang
melingkupi dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor setelah menjalani aktivitas
pembelajaran (Febianingrum, 2020). Meskipun memiliki signifikansi tinggi, matematika
kerap dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang menantang dan menimbulkan kecemasan
bagi peserta didik, yang berkonsekuensi pada rendahnya capaian pembelajaran mereka.
Observasi yang dilakukan di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat mengindikasikan
bahwa institusi tersebut mengimplementasikan Kurikulum 2013 untuk tingkat VIII dan XI,
serta menerapkan Kurikulum Merdeka untuk tingkat VII. Sepanjang aktivitas pembelajaran,
sejumlah besar peserta didik menunjukkan sikap pasif, mengalami hambatan dalam
merespons pertanyaan pendidik, dan menunjukkan keengganan untuk mengajukan
pertanyaan ketika menghadapi kesulitan pemahaman. Pendidik cenderung mengadopsi
metode ceramah tradisional, mengakibatkan atmosfer pembelajaran yang kurang interaktif
dan cenderung monoton. Capaian pembelajaran matematika tingkat VIII mayoritas masih
berada dalam kategori cukup, dengan rerata nilai berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Wawancara dengan pendidik matematika mengungkapkan berbagai
kendala, mencakup rendahnya minat peserta didik dalam menyelesaikan tugas dan latihan,
ketidaksiapan untuk bertanya, tingkat absensi yang tinggi, serta minimnya partisipasi aktif
sepanjang proses pembelajaran. Di samping itu, keterbatasan fasilitas, infrastruktur, dan
sumber pembelajaran turut berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik,
sebagaimana tercermin dalam nilai ulangan harian kelas VIII.
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Tabel 1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Kategori KKM
Matematika Siswa
1 VIII-A 29 58,66 Cukup 72
VIII-B 28 41,43 Cukup 72
3 VIII-C 28 51,40 Cukup 72

Sumber: Guru matematika kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat

Berdasarkan data pada tabel 1, capaian ulangan harian peserta didik kelas VIII masih jauh
dari target yang diharapkan. Wawancara dengan salah satu peserta didik mengungkapkan
rendahnya minat dan motivasi dalam pembelajaran matematika, persepsi bahwa disiplin ilmu
ini sulit dan membosankan, serta kurangnya antusiasme dan persiapan sebelum mengikuti
aktivitas pembelajaran. Selain itu, proses pembelajaran yang kurang menarik turut
mempengaruhi keterlibatan peserta didik dalam mengikuti pelajaran.

Apabila problematika pembelajaran tidak ditangani secara efektif, hal tersebut akan
berdampak pada rendahnya capaian belajar dan pencapaian kompetensi dasar peserta didik.
Berdasarkan wawancara dengan pendidik dan peserta didik, peningkatan hasil belajar dapat
dicapai melalui transformasi model pembelajaran konvensional yang berpusat pada pendidik
menuju model yang lebih inovatif dan partisipatif. Nusantarawati et al. (2023) menyatakan
bahwa diversifikasi model pembelajaran yang kreatif mampu meningkatkan minat dan
keterlibatan peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah model Pair Check, yang mengutamakan kolaborasi dalam
kelompok, mendorong peserta didik untuk mengekspresikan gagasan, pengalaman, dan opini
secara tepat, serta meningkatkan kapabilitas komunikasi dan kolaborasi (Shoimin, 2016).
Febianingrum (2020) mengemukakan bahwa model pembelajaran Pair Check dapat
meningkatkan capaian belajar peserta didik karena menuntut mereka untuk lebih aktif,
mandiri, mampu menyelesaikan permasalahan, serta meningkatkan keterampilan sosial
melalui penerimaan pendapat orang lain dan kerja sama dalam tim. Model ini diharapkan
dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, penelitian ini difokuskan pada "Pengaruh Model Pembelajaran Pair Check terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat".

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan
untuk menguji sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen dalam
kondisi yang terkontrol (Sugiyono, 2019). Desain penelitian yang dipilih adalah quasi-
experimental dengan model Nonequivalent Control Group Design, dimana kelompok
eksperimen mendapatkan treatment berupa implementasi model pembelajaran Pair Check,
sedangkan kelompok kontrol tetap menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional.
Dalam penelitian ini, variabel independen adalah model pembelajaran Pair Check, sementara
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variabel dependennya berupa capaian belajar matematika peserta didik. Untuk menjaga
konsistensi kondisi penelitian, variabel kontrol meliputi pendidik, kurikulum, materi
pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta waktu implementasi.

Populasi penelitian terdiri dari seluruh peserta didik kelas VIII UPTD SMP Negeri 1
Gunungsitoli Barat tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 85 orang, tersebar dalam tiga
kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik probability sampling melalui simple
random sampling, sehingga diperoleh kelas VIII-B sebagai kelompok eksperimen dan VIII-C
sebagai kelompok kontrol. Tahapan penelitian diawali dengan penyusunan perangkat
pembelajaran yang mencakup silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku ajar,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta instrumen tes yang telah divalidasi secara rasional
dan diuji reliabilitasnya. Selanjutnya, kedua kelompok diberikan pretest untuk
mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik, kemudian dianalisis melalui uji normalitas
dan homogenitas. Setelah data dinyatakan normal dan homogen, treatment diberikan sesuai
desain penelitian, dan pada akhir treatment dilakukan posttest untuk menilai capaian belajar
setelah implementasi model pembelajaran.

Instrumen yang digunakan berupa tes uraian yang dikembangkan berdasarkan kisi-kisi
kurikulum, terdiri dari pretest dan posttest masing-masing empat soal. Validitas instrumen
diuji menggunakan korelasi product moment, reliabilitas dianalisis menggunakan koefisien
Cronbach Alpha, tingkat kesukaran ditentukan melalui indeks kesukaran, dan daya pembeda
soal dihitung untuk menilai kualitas butir soal. Data yang terkumpul diolah dengan
menghitung skor setiap butir soal, nilai akhir, rerata, varians, dan simpangan baku. Uji
normalitas dilakukan menggunakan metode Lilliefors, sedangkan homogenitas diuji dengan
uji F (Fisher). Apabila data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, pengujian
hipotesis dilakukan dengan uji-t independen pada taraf signifikansi 5%, guna mengetahui
pengaruh implementasi model Pair Check terhadap capaian belajar matematika peserta didik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa
1) Hasil Tes Awal

Setelah pengelolahan nilai tes awal dilakukan, analisis statistik deskriptif hasil
belajar siswa dengan menggunakan aplikasi SPSS disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Awal

N Mean Std. Deviation | Variance

Kelas Eksperimen 28 44.11 25.124 631.210

Kelas_Kontrol 28 43.07 23.480 551.328
Valid N (listwise) 28

Berdasarkan hasil pengelolahan data diatas, maka dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
antara nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata hasil tes awal
kelas eksperimen adalah 44,11 dan nilai rata-rata hasil tes awal untuk kelas kontrol
adalah 43,07.
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2) Hasil Tes Akhir
Sama halnya dengan tes awal, Setelah pengelolahan nilai tes akhir dilakukan,
analisis statistik deskriptif hasil belajar siswa dengan menggunakan aplikasi SPSS
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Tes Akhir

N Mean Std. Deviation | Variance
Kelas Eksperimen 28 81.75 11.575 134,078
Kelas Kontrol 28 62.68 12.344 152.374
Valid N (listwise) 28

Berdasarkan hasil pengelolahan data diatas, maka dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
antara nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata hasil tes awal
kelas eksperimen adalah 81,75 dan nilai rata-rata hasil tes awal untuk kelas kontrol

adalah 62,68.
Dengan demikian, berdasarkan pengelolahan hasil tes awal dan tes akhir, dapat

disimpulkan perbandingan rata-rata nilai yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata Tes Awal dan Tes Akhir

Tes Awal Tes Akhir
Nilai rata-rata Kelas Eksperimen 48,46 81,75
Nilai rata-rata Kelas Kontrol 43,21 62,68

D. Analisis Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menggunakan program IBM Statistic SPSS 26 disajikan pada
tabel berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil Pretest Kelas Eksperimen 121 28 .200: .949 28 | .191
posttest Kelas Eksperimen 119 28 | .200 .960 28 | .350
Pretest Kelas Kontrol .108 28 | .200° 954 28 | .255
Posttest Kelas Kontrol 136 28 | .199 957 28 | .302
*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, hasil uji Shapiro-wilk menunjukan nilai
signifikan pada tes awal kelas eksperimen yaitu 0,191 dan kelas kontrol yaitu 0,255.
Sedangkan hasil tes akhir kelas eksperimen 0,350 dan kelas kontrol 0,302 Karena nilai
signifikan > 0,05 (taraf signifikan = 5%) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
tersebut berdistribusi normal.

Al — Irsyad: Journal of Mathematics Education Volume 5 Nomor 1, Januari 2026 118



Zebua, et al Pengaruh Model Pembelajaran Pair ...

E. Analisis Uji Homogenitas
Setelah data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. hasil uji

normalitas menggunakan program IBM Statistic SPSS 26 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Prestest dan Posstest
Levene Statistic | dfl | df2 Sig.
Based on Mean 129 1 54 721

Based on Median .050 1 54 .824

Hasil

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas, nilai signifikansi tes awal untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,721. Dan nilai signifikan tes akhir untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,824. Karena nilai signifikannya > 0,05 (taraf signifikan
=5 %) maka disimpulkan bahwa kedua sampel homogen.

F. Pengujian Hipotesis Statistik
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji satu pihak
menggunakan statistic parametrik (uji ¢ independent). Adapun hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:
H.: Ada pengaruh model pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar matematika siswa
UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat.
Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar matematika
siswa UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat.

Bedasarkan perhitungan uji hipotesis satu pihak menggunakan bantuan /BM SPSS
Statistics 27.0 diperoleh hasil sebagai berikut

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Wariances testfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean 5td. Errar Diferznce
F Sig 1 df Sig. (2tailed) Difference Difference Lower Upper

Nilai  Equalvariances 129 71 5.997 4 000 19.179 3198 12767 25.590
assumed

Equal variances not 5097 53778 000 1979 3198 12766 25501
assumed

Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pada tabel di atas menujukan bahwa nilai signifikan yaitu 0,00 yang
dimana 0,00 < 0,05. Jadi, tolak Ho terima H. Sehingga dapat disimpukan bahwa “ada
pengaruh model pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar matematika siswa UPTD
SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat®.

Pembahasan

Peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel dalam penelitian, dimana kelas VIII-A yang
berjumlah 28 orang sebagai kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
Pair Check dan kelas VIII-B yang berjumlah 28 orang sebagai kelompok kontrol yang
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menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada pertemuan awal, peneliti memberikan
pretest kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik. Pada pertemuan kedua dan ketiga, peneliti
melaksanakan proses pembelajaran pada kedua kelompok tersebut.

Setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan di dua kelompok tersebut, maka dilanjutkan
dengan pertemuan terakhir yaitu pemberian posttest kepada kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol yang bertujuan untuk mengukur capaian belajar peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, implementasi model pembelajaran
Pair Check dapat meningkatkan capaian belajar peserta didik. Hal ini dapat diobservasi dari
perolehan rerata capaian belajar peserta didik di dua kelompok yang diberikan treatment yang
berbeda.

100 81,86
48,4 2,68 M Nilai rata-rata Kelas
Eksperimen
50
Nilai rata-rata Kelas
Kontrol
0
Tes Awal Tes Akhir

Gambar 2. Diagram Rata-rata Hasil belajar Siswa

Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh, rerata capaian belajar matematika peserta
didik pada pretest kelompok eksperimen yaitu 48,46 yang berkategori cukup, sedangkan
rerata capaian belajar matematika peserta didik pada pretest kelompok kontrol yaitu 43,21
yang berkategori cukup. Setelah peneliti melaksanakan dua kali pertemuan pada masing-
masing kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, selanjutnya
peneliti memberikan posttest pada kedua kelompok dan diperoleh nilai rerata capaian belajar
posttest kelompok eksperimen adalah 81,86 berkategori baik dan nilai rerata capaian belajar
pada posttest kelompok kontrol adalah 62,68 berkategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
treatment pembelajaran yang diberikan pada kelompok eksperimen memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap pencapaian capaian belajar matematika peserta didik.
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Gambar 3. Diagram Rata-rata Tugas Harian Siswa Selama Dua Pertemuan

Peningkatan pemahaman peserta didik terjadi secara bertahap selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini dapat diobservasi melalui perolehan nilai tugas harian yang diperoleh
oleh peserta didik yang diberikan pada setiap akhir pembelajaran. Pada pertemuan pertama,
perolehan nilai rerata kuis masih sangat rendah karena peserta didik masih beradaptasi
dengan model pembelajaran yang baru diterapkan. Dalam pelaksanaan diskusi, peserta didik
masih kaku untuk bertukar pendapat dan melakukan tanya jawab dengan partner
kelompoknya, dan pendidik masih sepenuhnya mengontrol dan memandu kegiatan setiap
kelompok. Pada pertemuan kedua, terlihat bahwa terdapat peningkatan terhadap perolehan
nilai rerata kuis peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik mampu menyesuaikan diri
dan sudah dapat beradaptasi dengan baik bersama partner dan kelompoknya masing-masing,
terlihat dari interaksi tanya jawab dan pertukaran pendapat sesama anggota partner atau
kelompok. Peserta didik dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga proses
diskusi dalam kelompok berjalan dengan sangat baik, sehingga pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan semakin meningkat. Melalui diskusi kelompok ini, peserta
didik yang awalnya kurang mampu dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik
akan sangat terbantu oleh penjelasan rekan kelompoknya. Sementara peserta didik yang lebih
pandai dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari dengan
menjadi tutor sebaya.

Peningkatan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran yang terjadi secara
bertahap dapat diobservasi pada perolehan capaian belajar matematika dan pada hasil posttest
kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Capaian belajar
matematika peserta didik menjadi pendukung hipotesis pada penelitian ini yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Pair Check terhadap capaian belajar
matematika peserta didik UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat. Hal ini dibuktikan
dengan pembuktian hipotesis statistik menggunakan uji t independen dengan bantuan IBM
SPSS Statistics 27.0 yang diperoleh hasil tolak Ho dan terima H., yang berarti "Terdapat
pengaruh model pembelajaran Pair Check terhadap capaian belajar matematika peserta didik
UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat".
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung = 5,9915 lebih besar dari ttabel
= 1,673. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Pair Check berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat pada tahun ajaran 2024/2025.
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